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Abstrak – Kawasan Gedebage berada di Kota Bandung, Jawa Barat yang merupakan lokasi 

strategis dan dapat diakses dengan mudah dari banyak daerah. Kawasan Gedebage kini sedang 

dilaksanakan pengembangan mulai dari infrastruktur dan prasarana pendukung lainnya. Namun, 

kawasan Gedebage ini termasuk ke dalam wilayah cekungan Bandung yang didominasi oleh 

lempung lunak. Lempung lunak termasuk jenis tanah yang kurang menguntungkan. Karakteristik, 

sifat, dan parameter-parameter tanah tersebut perlu diketahui sebagai data awal dalam analisis 

perencanaan konstruksi selanjutnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengujian di lapangan dan di laboratorium. Pengujian lapangan yang dilakukan berupa CPT dan 

DPT, sedangkan pengujian laboratorium meliputi sifat fisis dan mekanis tanah. Hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa tanah di kawasan Gedebage, Kota Bandung 

merupakan lempung lunak dengan plastisitas tinggi. Klasifikasi menurut AASHTO tanah pada 

penelitian ini merupakan kelompok A-7-5(41) dan menurut USCS adalah kelompok CH. 

 

Kata Kunci – CPT; DCP; Konsolidasi; Lempung Lunak; Sifat Fisis Tanah; Sifat Mekanis Tanah 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Kota Bandung saat ini sangat pesat, pertumbuhan sektor ekonomi dan pertumbuhan populasi 

manusia semakin tinggi. Hal tersebut mengakibatkan kebutuhan infrastruktur kian meningkat juga [1]. 

Pengembangan pusat primer di Kota Bandung ini direncanakan di Kawasan Gedebage. Kawasan Gedebage 

adalah lokasi yang strategis yang dapat diakses dengan mudah dari banyak daerah baik di Kota Bandung 

maupun di Kabupaten Bandung [2]. Pengembangan kawasan Gedebage dilakukan dengan melakukan 

pembangunan infrastruktur kota, akses tol Gedebage, dan sarana prasarana pendukung lainnya. 

 

Kawasan Gedebage berada di cekungan Bandung yang merupakan cekungan intra-montana besar dikelilingi 

oleh dataran tinggi vulkanik [3]. Topografi cekungan Bandung dapat dilihat pada Gambar 1. Cekungan 

Bandung didominasi oleh lempung lunak yang merupakan endapan air tawar yang terbentuk akibat 

terbendungnya dataran Bandung pada zaman kuarter dan pengendapan sedimen yang berasal dari batuan 

vulkanik andesit di sekitarnya. Sifat-sifat dari lempung lunak tersebut adalah permeabilitas rendah, 

kompresibiltas tinggi, dan daya dukung rendah [4]–[8]. Daya dukung tanah dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, topografi, dan karakteristik tanah di suatu wilayah [9][10]. 
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Gambar 1: Topografi Cekungan Bandung 

Gumilar, dkk (2015) 

 

Permasalahan yang timbul pada tanah lempung lunak adalah deformasi yang besar akibat kekakuan tanah yang 

rendah [11], penurunan yang besar [4], serta konstruksi yang ada di atasnya akan lebih cepat mengalami 

kerusakan bahkan sebelum umur rencananya [10]. Maka dari itu, karakteristik tanah harus diketahui sebagai 

dasar atau data awal dalam sebuah analisis perencanaan suatu konstruksi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik tanah di kawasan Gedebage, Kota Bandung 

berdasarkan hasil uji di lapangan dan di laboratorium yang dapat digunakan sebagai data awal pada penelitian 

selanjutnya. 

 

 

II. METODOLOGI 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengujian yang dilakukan di lapangan dan di laboratorium 

[12][13]. Pengujian yang dilakukan di lapangan adalah CPT (Cone Penetrometer Test) dan DCP (Dynamic 

Cone Penetrometer). Sedangkan pengujian di laboratorium dilakukan untuk mengetahui sifat fisis (kadar air, 

berat jenis, berat isi, batas atterberg, dan analisis ukuran butir) dan sifat mekanis (konsolidasi). Pengujian-

pengujian yang dilakukan sesuai dengan standar yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Standar Pengujian 

 

Jenis Pengujian Standar 

Pengujian Lapangan  

CPT SNI 2827-2008 

DCP ASTM D 6951-03 

Pengujian Laboratorium  

Sifat Fisis  

Kadar air ASTM D 2216-98 

Berat jenis ASTM D 854-02 

Berat isi ASTM C 29 

Batas atterberg ASTM D 4318 

Analisis ukuran butir ASTM D 421-58 

Sifat Mekanis  

Konsolidasi ASTM D 2435-11 
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Sistem klasifikasi tanah yang digunakan mengacu pada AASHTO (American Association of State Highway 

and Transporting Official) dan USCS (Unified Soil Clasification System). Material tanah yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari kawasan Gedebage, Kota Bandung. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
(a) Peta Kota Bandung (Kawasan Gedebage) 

google.com/maps/place/Gedebage (2020) 

 

 
(b) Lokasi Pengujian Lapangan dan Pengambilan Sampel Tanah 

 

Gambar 2: Lokasi Penelitian 

 

CPT dilakukan pada satu titik dan DCP dilakukan pada dua belas titik. Pelaksanaan CPT dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan DCP pada Gambar 4. 

 

  
 

Gambar 3: Pelaksanaan CPT (Cone Penetrometer Test) 
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Gambar 4: Pelaksanaan DCP (Dynamic Cone Penetrometer) 

 

Sampel tanah yang digunakan pada pengujian laboratorium didapatkan dengan menggunakan metode hand 

bore, sehingga didapatkan sampel tanah tidak terganggu. Pengujian-pengujian yang dilakukan di laboratorium 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

    
(a) Kadar Air (b) Berat Jenis (c) Berat Isi 

 

    
(d) Batas Atterberg (e) Analisis Ukuan Butir (f) Konsolidasi Oedometer 

 

Gambar 5: Pelaksanaan Pengujian Laboratorium 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengujian Lapangan 
 

Tanah yang ditemui di lapangan termasuk tanah lunak karena dapat diperas dengan mudah menggunakan 

tangan. Pengujian di lapangan yang dilakukan adalah CPT dan DCP. CPT merupakan metode investigasi tanah 

secara in situ yang sangat efektif dalam melakukan karakterisasi tanah pada daerah tertentu secara cepat dan 

cocok digunakan pada tanah dengan tingkat endapan lunak [12][13]. Tipe dan lapisan tanah dapat diketahui 

dari hasil uji CPT menggunakan grafik berdasarkan nilai cone resistance dan sleeve friction. Hasil dari 

pengujian CPT adalah grafik yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6: Hasil Pengujian CPT 

 

Karakteristik tanah pada penelitian ini berdasarkan hasil uji CPT pada Gambar 6, yaitu lempung lunak. Hal ini 

berdasarkan nilai FR > 1% yang mengindikasikan bahwa tanah pada penelitian ini adalah jenis lempung dan 

nilai qc kurang dari 150 kg/cm2 adalah untuk tanah lunak. Tanah lempung lunak diketahui hingga mencapai 

kedalaman 20 m. 

 

CBR (California Bearing Ratio) merupakan nilai yang menunjukkan kekuatan suatu tanah. Nilai CBR tidak 

mudah diukur di lapangan, maka prediksi nilai CBR dapat dilakukan dengan pengujian DCP [14]. Pengujian 

DCP dinilai lebih cepat dilakukan dan dapat diandalkan [15]. Hasil pengujian CBR pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2: Hasil Pengujian DCP 

 

Titik 
CBR 

(%) 
Titik 

CBR 

(%) 

1 2,03 7 2,25 

2 2,07 8 2,06 

3 1,97 9 1,10 

4 1,93 10 2,06 

5 2,39 11 2,10 

6 2,58 12 2,08 

 
Rata-rata niai CBR pada Tabel 2 adalah 2,05%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tanah pada penelitian 

dikategorikan sebagai tanah yang buruk untuk dijadikan dasar sebuah konstruksi. 

 

B. Hasil Pengujian Laboratorium 
 

Pengujian yang dilakukan di laboratorium bertujuan untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis tanah. Sifat fisis 

tanah ditentukan berdasarkan pengujian kadar air, berat jenis, berat isi, batas atterberg, dan analisis ukuran 

butir. Sedangkan sifat mekanis ditentukan berdasarkan pengujian konsolidasi oedometer. Pengujian-pengujian 

sifat fisis dan mekanis dilakukan masing-masing pada tiga buah sampel tanah yang tidak terganggu. 

 

Tanah pada penelitian ini memiliki kadar air 63%, artinya tanah termasuk ke dalam jenis lempung lunak. Berat 

jenis sebesar 2,49 dan berat isi 1,62 gram/cm3. Pengujian batas atterberg pada penelitian ini terdiri dari batas 

cair dan batas plastis. Nilai batas cair 72% dan batas plastis 35,57%. Nilai indeks plastisitas didapatkan 36,43% 

berdasarkan hal tersebut, tanah memiliki plastisitas tinggi, artinya kemampuan tanah untuk merunah bentuk 

tanpa terjadi perubahan volume cukup tinggi. Tanah berplastisitas tinggi dapat mengakibatkan terjadinya 

kerusakan pada konstruksi. Hasil analisis ukuran butir didapatkan presentase lempung 88,16%, lanau 7,56%, 

dan pasir 4,28%. Tanah pada penelitian ini diklasifikasikan menurut AASHTO (American Association of State 

Highway and Transporting Official) dan USCS (Unified Soil Clasification System). Menurut AASHTO tanah 

pada penelitian ini termasuk ke dalam kelompok A-7-5(41) dan termasuk ke dalam jenis tanah lempung. 

Sedangkan menurut USCS termasuk ke dalam kelompok CH (clay high plasticity), yaitu tanah lempung tidak 

organik dengan plastisitas tinggi). Rekapitulasi hasil pengujian sifat fisis tanah dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Hasil Pengujian Sifat Fisis Tanah 

 

Parameter  

Kadar Air 63% 

Berat Jenis 2,49 

Berat Isi 1,62 gram/cm3 

Batas Atterberg  

Batas Cair 72,00% 

Batas Plastisitas 35,57% 

Indeks Plastisitas 36,43% 

Analisis Ukuran Butir  

Lempung 88,16% 

Lanau 7,56% 

Pasir 4,28% 

Kerikil 0,00% 
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Pengujian sifat mekanis yang dilakukan adalah konsolidasi oedometer. Hasil yang didapatkan adalah 

parameter konsolidasi yang terdiri dari koefisien konsolidasi (CV), indeks pemampatan (CC), dan koefisien 

pemampatan volume (mv). Hasil pengujian konsolidasi oedometer dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4: Hasil Pengujian Sifat Mekanis Tanah 

 

Sampel CV CC mv 

1 0,025 cm2/detik 0,465 0,013 

2 0,039 cm2/detik 0,498 0,020 

3 0,037 cm2/detik 0,399 0,019 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

Karakteristik tanah pada penelitian ini memiliki kadar air 63%, berat jenis 2,49 dan berat isi 1,62 gram/cm3. 

Nilai batas cair 72% dan batas plastis 35,57% dengan nilai indeks plastisitas 36,43%. Tanah memiliki 

presentase lempung 88,16%, lanau 7,56%, dan pasir 4,28%. Jenis tanah adalah lempung lunak dan termasuk 

ke dalam kelompok A-7-5(41) menurut AASHTO serta kelompok CH (clay high plasticity) menurut USCS. 
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